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ABSTRAK Ciri yang sangat kuat seiring dengan kemgjuan dunia usaha saat
ini iglah persaingan harga yang sangal ketat dan menonjoinya peranan
teknologi mesin yang berkembang dengan pesat, Hal tersebut memaksa
perusahaan  manufakiur terutama  yang padat modal untuk  memiliki
perhitungan penctapan harga jual produk vang tepat dengan mengalokasikan
biaya produk sccara akurat. Untuk dapat membebankan biaya produk secara
akurat, perlu didukung oleh penerapan sistem yang tepat. Oleh karcnanya
penerapan akuntansi tradisional (comvenmional system) sat ini sudah tidak
seauai lagi karena dapat nenimbulkan distorsi. Sistem pembebanan biaya yang
lebih tepat ndalah sistem aciivity-hased cosi (ABC system). Dengan
menerapkan  aclivity-based cost Lymm mfnrmam mengenal costing akan
menjadi lebih akurat karena
berdasarkan aktivitas-aktivitas dan suml)ei daya yang dikonsumsi oleh produk

tersebut. Dengan biaya,
mampu menghasilkan produk yong memadal baik dalam segi kualitas maupun
mampu keinginan ke (cliffe mampu

melakukan pengiriman barang tepat pada waktunya (quick respon), dan yang
lebih penting lagi mempu menckan harga jual produk seminimum mungkin
(fow cosf) schingga dapat lebih memaniapkan posisi badan usaha dan
memperluas kesempatan bersaing di pasar global

Kata kunci: biaya overhead pabrik, conventional system, activity-based cost
(abe system)
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PENDAHULUAN

Informasi tentang biaya-biaya yang terjadi dalam suatu perusahaan
sangat penting artinya. dalam p yang dilakukan olch
nthak mmajcmen perusahm Dengau kata lain informasi yang akurat mutlak

Tk yang dilakub oleh  pihak
manajemen udlk salah  arah. lnl‘ormast yang akurasinya rendah dapat
yang udak tepat, dan pada
akhiroya gkan merugikan petusahan secara keseluruhan. Supaya dapat
menghasilkan informasi-informasi biaya yang akurat dan relevan, maka dalam
memproses semua data-data biaya perusahaan diperlukan metode yang tepat.
Abe system bertujuan untuk meningkatkan ketepatan biaya produk dan jasa
dengan menggolongkan biaya berdasarkan aktivitas yang dilakukan untuk
menghasilkan produk. Konsep biaye berdasarkan abe system dilandasi oleh
logika berfikir bahwa untuk menghasilkan produk diperlukan aktivitas, dan
untuk melakukan aktivitas diperlukan biaya.

Menurut Horngren dan Foster (1996,107)

“Abe focuses on activities as the fundemental cost object. An ml}w‘ry
is am event, task, or wnit of work with a specified purpose. Abc uses
the cost of these activities as the basis for assigning cost to other cost
obfects, such as product, service, or costumer.”

Dikatakan bahwa abc difokuskan pada aktivitas sebagai dasar
penentuan biaya. Aktivitas adalah kejadian, tugas, atau unit kerja dengan
tujuan yang spesifik. Abc menggunakan biaya dari aktivitas ini sebagai dasar
untuk menentukan biaya benda lainnya, seperti produk, jase, atau langganan.

Definisi activity-based cost system
Beberapa ahli dalam bidang imi mendefinisikan abc sysiem yang

ditulis dalam tulisan-tulisan mereka

1. Kegiatan akuntansi didefinisikan oleh Brismon (1991,8) adalah sebagai
berikut : “Acrivity accounting is a process of accumulating and tracing
cost and performance data fo a form's activities and providing
JSeedhack of actucd result against the planned cost io initiate corrective
action where required,” Brismon mengatakan batiwa abe system tidak
fanya merupakan proses pengumpulan data mengenai biaya dan kinerja
perusahaan, tetapi juga merupakan proses pemberian umpan balik
kepade manajemen mengenai hasil yang dicapai dibandingkan dengan
rencana semula uptuk mengambil langkah korekuf yang dibutubkan,
Menurut Ficks {1992,33):
“Aciivily-bused costing is a cost accounting concept based on the
premise that producis require an organization fo perform activities and
ihat those activities require an orgunization io ineur costs. In activity-
hased costing, system are designed so that any costs that cannot be

N
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aitributed directly fo a product flow into the activities that make them
necessary and that the cost of each activity then flows to the product(s)
that make the cu:livft:v necessary based on their respeciive consumpiion

of that activity.” Mereka jelaskan bahwa abe suatu
konsep akuntansi biaya hetdasarkan pada premis bahwa produk-produk

suatu untiuk aktivitas, dan
aktivitas itu isasi untuk i biaya. Dalam

abe, sistem didesain sedemikian rupa agar berbagai biaya tidak dapat
dibebankan secara langsung kepada produk, melainkan mengalir ke
aktivitas-aktivitas, kemudian biaya dari setiap aktivitas itu mengalir ke
produk dengan berdasarkan pada banyaknya sumber daya yang
dikonsumsi oleh aktivitas tersebut.

3. Di lain pihak, Tunggal (1992,27) mendefinisikan activity-based costing
sebagai suatu cara untuk membebankan biaya pada produk atau pada
langganan berdasarkan sumber daya yang dikonsumsi. Aktivitaslah
yang mengkonsumsi sumber daya dan produkish yang mengkonsumsi
aktivitas.

Dari definisi-definisi di atas, dnpﬂ disimpulkan bahwa abc system
merupakan suatu metode baru mengenai sistem perencanaan bla\'a (cosl
Planniing  system) yang  dikembangk untuk
kelemahan yang terdapat dalam sistem akuntansi kenvensional. Yang menjadi
pokok perhatian wbe system adalah aktivitas-aktivitas perusahaan, dengan
penelusuran biaya untuk menghitung harga pokok produk, yaitu aktivitas yang
mengkonsumsi sumber daya, dan produk atau jasa yang mengkonsumsi
aktivitas. Dengan demikian, abe system memudahkan perhitungan harga pokok
objek bmya yang akurat sehingga menguraug distorsi pada ..‘mume startement
biaya k dan
pibak manajemen.

Beberapa abli mendefinisikan aklivitas yang memberi nilai tambah
(value-added activities) dan aktivitas yang tidak memberi nilai tambah (non
value-added activities) sebagai berikut

1. Hilton (1994,398);

“Non value-added activities are operations that are efiher (1) unnecessary
and dispensable, or (2) necessary, but ingfficient and improvahle. Non
value-added cost are the cast resulting from such activities.” Kegiatan non
value-added adalah kegiatan yang (1) tidak perlu dan tidak dibutubkan, atau
(2) perlu, tetapi tidak efisien dan tidak memperbaiki. Biaya yang timbul dari
non value-added activities adalab non valie-added cost yang hanya
merupakan pemborosan (waste), sedangkan value-added cost adalah biaya
yang timbul dari pelaksanaan aktivitas yang diperlukan secara efisien,
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Hanya valie-added cost ini yang sebaiknya terjadi dalam menghasilkan

produk dan dalam menjalankan kegiatan sehari-hari

2, Homgren dan Foster (1996,384): “4 vaine-added cost is incurred for an
activity that can nat be eliminated without the customer s perceiving a
deterioration in the performance, function or other guadity of product,
The cost of those activities that can be eliminated without the
customer’s percelving deterioration in the performance, function or
other quality of a product are non value-added cost,”

3. Hansen dan Moven (1992,916): “In the manufacturing operation, five
major activifies are often cited as wasteful and unnecessary. These
activities are listed and dafined below :

*  Scheduling : an activity that uses time and resources fo determine
when different product have access fo provess (or when and how
many setupy must be done) and how much will be produced.

*  Moving : an activity that uses time and resources 10 move raw
maierials, work in progress, and finished goods from one
department to another.

¢ Waiting : an activity i which raw maierials or work in progress
use time and resources by waiting one to the hext process.

s Inspecting : an activity in which time and resources are spent on
ensuring that the producis meets specifications.

= Storing : an activity that uses time and resources while a good or
raw materials in held in invertory.

Nome of these activities adds many value for the costumers.”

Asumsi dan Prinsip Dasar Activity-Based Cost System

Asumsi dan prinsip dasar yang menjadi landasan abc system tidaklah
sama dengan yang dianut oleh sistem biaya konvensional yang sudah ada
selama ini,

Brimson (1991, 13) mengatakan:
“Aetivity accounting is based on the principle that activities comsime
resources, where as products, costumer, or other cost object consume
activities, "
Brimson beranggapan abe system berprinsip bahwa aktivitas mengkonsumsi
sumber daya dan menyebabkan timbulnya biays, sedangkan objek biaya
(produk atau pelanggan) mengkonsumsi aktivitas,

Asumsi dalam abc system berbeda dengan sistem konvensional.
Biaya k i [ i bahwa produk babkan biaya, Abc system
berasumsi bahwa aktivitas menyebabkan biaya dan objek biaya menyebabkan
permintaan akan aktivitas terssbut.

Sumber daya tidak langsung atau biaya overhead pabrik bukan
sekedar menciptakan scjumlzh biaya yang harus dialokasikan, melainkan
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memberikan k kepada p h untuk lakuk berbagai
aktivitas operasional.
Jadi dua asumsi penting yang mendasari abe system adalah -
1. Aktivitas perusahaan menvehuhkan timbulnya blayn
2 Ohjek b!aya (produk atau p ) i atau an
atas akivitas ktivitas tersebut.

Dua asumsi yang mendasari konsep dasar abc system digambarkan scbagai

berikut :
Resources |1—1 Activity Wod\»cﬂﬂusﬁmw

Value Added and Non Value
Added Activities

‘Gambar 1: Asumsi Konsep Dasar ABC Sysiem

Berdasarkan anggapan dasar ini, maka abc system mengalirkan biaya-
biaya (sumber dayn) kepada produk atau pelanggan sebagai objek biaya
melalui aliran dua tahap, Tstilah yang dipakai oleh Cooper dan Kaplan adalah
two stage assignment process atau proses perhitungan biaya dua tahap, yaitu :
Pad.n tahap pertama: sumber daya alau biaya-biaya itu diperhitungkan kepada

ktivitas-aktivitas yang, abkar biaya tersebut.

Pada tahap kedua :  biaya-biaya aktivilas tersebut didistribusikan kepada
produk-produk yang mengkonsumsi aktivitas-aktivitas tersebut

Dengan konsep dasar abe systemr ini, maka aklivitas yang
mengkonsumsi sumber daya dihubungkan dengan biaya yang merupakan
konsumsi sumber daya (seperti bahan baku, sumber daya manusia, teknologi,
dan modal). Pola konsumsi produk terhadap biaya ditujukan dengan
pemtlebanan biaya aktivitas kepada produk berdasarkan ukuran pemakaian
masing-masing produk itu terhadep biaya aktivitas tersebut, sehingga dapat
mengurangi distorsi biaya pada sistem biaya konvensional karena abe system
ini menghasilkan perhitungan harga pokok produk yang lebih akurat.

Keunggulan dan manfaat activity-based cost system

Berikut ini adalah beberapa keunggulan abe sysfem dalam penentuan
biaya produksi (1991, 23) :
o Improving make/buy, estimaiing, and pricing decisions that are based on
a product cost that mirrors the manufacturing process.
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o Facilitating eliminations of waste by providing visibility of T

added activities.

Identifying the source of cost by identifying the cost drivers.

Linking corporate strategy to operational decision making, thus enabling

management to capitalize on activifies that are a corporate strength while

restructuring activities that do not contribuie 1o achieving corporate

objfectives.

Providing feedback on whether the anticipated results of the sirategies are

obtained so that corrective action can be initiated,

Ensuring that time, quality, and conformance to schedule goals are

achieved by linking performance measures to strategy.

. ing continual i and total quality control because

planning and conirol are directedt at the process level.

Improving  the effectiveness of budgeting by identifying  the

cﬂ:l/pe:j’ormame re!mmmhnp of different service levels.

. by ng total life-cycle cost and
performanie.

Providing insight into the fastest-growing and least visible element of

cost-overhead

Ensuring ach of plans by g the

through the activity accounting system so that when devmuom Jrom plan

are detected, corrective action can be initiated.

Continually evalvating the effectiveness of activities to identify potential

investment apportunities.

Incorporating externally set targe! performance and cost goals and setting

of specific goals at the activity level.

Eliminating many crises by fixing the problems rather than treating

symptoms.

.

Blocher, Chen, dan Lin (1999, 100) mengatakan: “activity-based
costing heips reduce distortions caused by traditional cost allocation. It
Drovides a clear view of how the mix of a firm 's diverse products services, and
activities contributes to the bottom line in the long run. Major benefits of the
activity-based costing are :

1. abe provides more aceurate and informative product costs, which lead to
mare accuirate product proviiability measurements and 1o beiter informed
strategic decisions abowt pricing, prodict line, costumer market, and
capital expenditure.

2. abc provides more accurate measurements of activity driving costs, which
helps managers improve product and process value hy making beiter
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product design decisions, controfiing costs better, and fostering various
valne-enchantment projecis.

3. abc provides managers with easier access fo relevant costs for making
business decisions.”
Bila dnteqemuhkan secara bebas, dikatakan acavu}kbased co.rtmg
berperan dalam kan distorsi yang disebabkan oleh

dalam biaya tradisional, Ahc memberikan suatu pandangan baru tentang cara
memadukan berbagai produk, jasa dan aktivitas yang terdapat dalam suatu
pmusshaim pada periode yang panjang. Manfaat utama dari 4BC adalah;

Abe dapat menghitung biaya produk yang lebih informatif dan akurat,
dengan mengukur laba produk yang lebih akurat dan pengambilan
keputusan  strategis yang lebih batk mengenai harga, produk yang
lihasilkan, pasaran pel dan 1 modal.

Abc memberikan ukuran vang lebih akurat tentang pemicu biaya aktivitas,
yang dapat membantu manajer dalam meningkatkan nilai produk dan
proses dengan cara pengambilan keputusan dessin produk, pengendalian
biaya, dan nilai proyek yang

Abc  memudahkan para mangjer dalam pengambilan keputusan bisnis
'yang berhubungan dengan biaya,

di Antara C ional System Dengan Activitp-Based Cost

System

Abc system berusaha mcﬂgatasl M.lmp kch.mahan yang lmiapal dalam

sistem akuntansi biaya k pada p igan harga
pokok produk maupum kelemahan daLsm penj;enda]mn biaya.
“Activily uccounting represemt @ major change from  iraditional  cost
accounting. The primary differences include the following :

Emphasis Is on the defermining the cost of the mumifacturing and support
activities (processes).

Direct labor is charged io the activities (process) rather than fo product.

A cost pool is synomymons with activity,

Activity usage is based on the mmmber of activity measures consunted by
product.

The direct fracing of activities to products reduce the amounted of
overhead to he allocated to products.

The cost is directly assigned where a caused-and-effect relationship can
he established between the activity and the product.

Product cost includes the ioial cost to design, manufacture, and distribute
a product
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The impact of changes in the volume of wctivitles on product cost is
determined.

Non- financial performance measured are incorporated fo judge product
performance. (Blocher, Chen, Lin, 1999, h.169)

Dengan menggunakan abe sysiem dapat dihasilkan perhitungan biaya
produk yang lebih akurat. Hal ini disebabkan karena pencatatan biaya dalam
abe system berdasarkan aktivitas yang timbul dan pembebanannya pada
produk mznggumlkan cost driver yang tepat, Pengendalian biaya dilakukan
dalam sistem | I, hal ini babkan banyak timbulnya biaya yang
tidak efisien yang dibebankan ke produk, sedungknn dalam abe Spstem biaya
bukan merupakan perhatian utama melainkan aktivitas yang menyebabkan
timbulnya biaya itulah yang dikendalikan,

Horngren, Foster, dan Datar membuat perbandingan antara abe
system dengan fraditional costing sebagai yang terlihat pada tabel berikut
(1997,152) .

L s Approach L ABC AEE.r.u.lnnh

each department or entire plant,
usually with litle homogeneity of
these cost pool.

Tndirect-cost allocation bases may or
may not be cost drivers.

| One or few indirect-cost pools for |

Many homogeneous  indirect-cost

pools because many activities areas
are used, operating personnel play a
key

role in designating which

are
much more likely to be cost drivers.

Indirect-cost allocation bases aro
often financial, such as direct labor
costs or direct material costs.

Indirect-cost  allocation bases are
often an financial varisbles, such as
number of parts in product or hours of
test time.

Tabel 1:

Perbandingan Pendekatan ABC System Dengan Convenfional
Spster: Menurut Horgren,

Foster, dan Datar

Sedangkan Mulyadi (1993,55) membuat perbandingan ABC System
dengan Traditional Costirg sebagai berikut :

} Conventional Costing

Activity-Based Costing

Method Method
Inventory Valuation | Product Costing
Tahap produksi Tahap  desain, tahap

produksi, tahap dukungan
Iogistik
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! Fokus } Biaya bahan baku, biaya | Biaya overhead pabrik
tenaga kerja langsung

Periode | Petiode akuntansi Daur hidup produk

Teknologl informasi | Metode manual Komputer telekomunikasi

;nné digunakan

‘Tabel 2: Perbandingan ABC System dengan Convensional System menurut

Mulyadi.

Beberapa perbandingan antara ABC System dengan Conventional

.S)rs:em dapat disimpufkan sebagai berikut :

ABC menggunakan aktivitas sebagai pemicu untuk menentukan
konsumsi biaya overhead dari setiap produk, sedangkan sistem biaya
tradisional mengalokasikan biaya overhead secara arbitrer berdasarkan
satu atau dua basis alokasi yang non representatif.

Fokus ABC adalah pada biaya, mutu, dan factor waktu. Sistem biaya
tradisional terutama berfokus  pada performansi keuangan jangka
pendek seperti laba, Apabila sistem biaya tradisional digunakan untul
penetapan harga dan profitabilitas produk, angka-angkanya tidak dapat
diandalkan

ABC memerlukan masukan dari seluruh departemen. Persyaratan ini
mengarah ke integrasi organisasi yang lebih baik dan memberikan suatu
pandangan fungsional silang mengenal organisasi.

dan Per Activity-Based Cost System

Brimson  (1991,h.58) mengemukakan langkah-langkah dalam

menyusun desain suatu ABC System, yaitu ¢

L.

&

3

[l

Activity analysis

Life-cycle classification

Determination of activity cost

*  Tracing of organizational resources to activities with an established
causal relationship

*  Determination of the measure of activity by which the cost of a given
activity varies most directly (as in number of purchase orders, number
of hours of grinding, and so forth)

#  Caleulation of cost pet activity

Identification of performance measures

Determination of the cost of business process

Tracing of cost to reporting objective

e Technology
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+  Ordes
e Customers
7. Caleulation of product cost

Langkah pertama dari desain ini adalsh analisis aktivitas yaitu
mengidentifikasikan  seluruh  aktivitas-aktivitas perusabean, baik yang
mesupakan aktivitas produksi maupun aktivitas pendukung, dalam rangka
menentukan keakuratan binya dan proses. Kemudian melakukan anaisis daur-
hidup yang memberikan suatu gamberan cara mengendalikan biaya dan proses
yang meliputi keseluruhan aktivitas perusahaan.

Biaya akfivilas diketahui dengan menelusuri banyaknya sumber daya
yang dikonsumsi oleh suatu aktivitas. Sumber daya ini meliputi tenaga kerjn,
mesin, pengiriman, perfengkapan, sistem komputer, dan sumber daya lainnya
yang mengekspresikan elemen-clemen biaya dalam perkiraan akuntansi.
Selanjutnya dilakukan pengukuran terhadap proses operasional dan keuangan
perusahann dengan menggunakan statistik dimana setiap aktivitas dianafisis
untuk menentukan efektivitas produksi dengan menggunakan alat ukur
kualitas, biays, dan wakiu

Teknologi akuntansi adalah suatu sistem untuk mengidentifikasikan
dan memonitor semua biaya yaung berhubungan dengan teknologi, seperti
kendaraan, peralatan, dan sistem informasi. Selain itu pula pada tahap ini
ditentukan setiap bentuk teknologi vang digunakan oleh masing-masing
produk. Analisis fungsi bisnis memiliki tugas untuk menghitung serta
menbebankan total biaya dari aktivitas-aktivitas umum ke dalam fungsi bisnis.
Sedangkan analisis proses bisnis adalah menentukan keterkaitan antara
aktivitas-akiivitas yang ada. Langkah terakhir dalam desain ABC System ini
adalah menentukan dan membebankan biaya yang terjadi dari setiap aktivitas
yang mengkonsumsi sumber daya kepada produk yang dihasilkan,

Penerapan Activity-Based Cost System
Menurut O'Guin (1991,92) terdapat tiga cara yang dapat dilakukan
untuk menerapkan metode ARC :
1. Menentakan Cast Driver Pool.
Cost driver pool adalah sekumpulan dari biaya-biaya, dimana variasi dari
biaya-biaya tersebut dapat diterangkan dengan menggunekan satu coss
driver, Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam satu cost driver
terdapat sekumpulan aktivitas yang sejenis.
2. Menentukan Pool Rare,
Yaitu dengan cara membagi biaya yang ada dalam cost driver pool dengan
didasarkan pada aktivites sehingga discbut aerivity leve! criterian
3. Membebankan biaya ke produk.
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Langkah terakhir dalam ABC System adalah membebankan biaya dar
sefiap cost driver pool ke produk, yaitu dengan cara mengalikan cost dari
pool rate dengan jumlah cost driver yang dikonsumsi oleh masing-masing
produk.

Ada tiga cara untuk menghitung besarnya biaya per satuan aktivitas

(A[lthuny 1997,279) :

Unit cost of activity = Total spending of resources devoted to the activity /
Numbers of times the activily was perfomed

Metode ini merupakan cara yang paling sederhana. Biaya per satuan
aktivitas dihitung dengan membagi total sumber daya yang digunakan
dengan frekuemsi pelaksanaan akiivitas tersebut. Misalnya ingin dibitung
besarnya biaya untuk satu kali ser-up, sumber daya yang digunakan untuk
sel-up termasuk biaya tenaga kerja, supplies, dan penyelia. Pengeluaran
untuk sumber daya ini dibagi dengan [rekuensi pelaksanaan set-up,
Metode ini ikan tiap sef-up kan jumlah sumber daya
yang sama.

2. Unit cost of activity = Total spending of resources devoted to the activity /
Duration drivers
Durafion drivers adalah waktu yang diperlukan untuk melakukan
aktivitas, Meneruskan contoh di atas, duration drivers adalah lamanya
waktu  sef-up. Metode ini mempertimbangkan bahwa waktu yang
diperlukan untuk melakukan suatu aktivitas berbeda untuk tiap aktivitas
serta berbeda untuk setiap jenis produk atau pelanggan. Metode ini lebih
akurat dibandingkan metode yang pertama,

3. Mengukur langsung semua sumber daya yang dikonsumsi setiap kali
aktivitas dilakukan. Metode ini paling akurat dari metede-metode di atas
Metode kedua yang menggunakan duration drivers mengasumsikan
babwa biaya proporsional dengan lamanya pelaksanaan aktivitas, padahal
tidak selalu demikian. Misalnya, suatu produk yang sangat sulit dibuat,
mungkin memerlukan pengawasan khusus dan bagian pengendalian harus
hadir saat mesin di ser-up dan produk pertama kali dibuat. Waktu sef-up
mesin mungkin sama dengan produk lainnya, tapi biaya yang dikeluarkan
berbeda. Dengan mengukur langsung jumlah sumber daya, biaya aktivitas
dapat dibebankan pada produk dengan cepal

Landasan penting untuk identifikasikan dan hi biaya
yang tidak menambah nilai adalsh identifikasi cost driver untuk setiap
aktivitas. Cost driver adalah suatu fakior yang menjadi penyebab (pendorong
timbulnya) biaya aktivitas terteatn. Coatoh cost driver disajikan sebagai
berikut : (Mulyadi,1993,221)
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AKTIVITAS COST DRIVER
Pemakaian Bahan Baku Ke
Tenaga Listrik Kwh
Set-up Jam Set-up
Inspeksi Jam Inspeksi

Tabel 3: Penentuan Cost Driver bagi setiap Aktivitas

Jika cosi driver suatu sktivitas telah ditentukan, kemudian tingkat
yang ideal atau standar optimal untuk setiap cost driver dapat ditentukan.
Biaya penambeh nilai dihitung dengan cara mengalikan standar ideal dengan
harga standar per unit. Biaya yang tidak menambah nilai dihitung dengan cara
mengalikan harga standar per umt dengan perbedaan antara tingkal aktivitas
sesungguhinye dengan tingkat akiivitas standsr. Formula untuk menghitung
biaya yang menambah dan yang tidak menambah nilai disajikan sebagai
berikut : (Hansen & Mowen, 1997, 868)

Value-Added Costs =8Qx 8P
Non Value-Added Costs = (AQ — 5Q) 8P

Keterangan : SQ = the value added output level for an activity
AQ = the actual quantity of activity output used (if
resources are supplied as needed) or the actual
quantity of activity capacity acquired (if
resources are supplied in advance of usage)
SP = standard price per unit

Pelaporan Biaya Berdnsarkan Aktivitas

Laporan biaya berdasarkan aktivitas ini dibagi ke dalam dua
yaitn valug-added dan non vale-added cost. Value-added cost
adalah biaya yang timbul karena aktivitas yang menambah nilai bagi
konsumen, yang mengandung pengertian bahwa biaya ini diperlukan
Sedanglan non value-aded cost adalah biaya yang timbul dari aktivitas yang
tidak menambah nilai bagi konsumen, vang berarti bahwa biaya ini tidak
diperlukan karena banya merupakan pemborosan. Non value-added cost ini
harus dibilangkan karena menggunakan sumber daya unriuk menghasilkan
aktivitas yang tidak perfu. Hal ini akan menambal biaya pembuatan produk,
yang akhirnya akan mempengaruhi di dalam penentuan harga pokok produk.
Activity-Based Cost Report ini digambarkan sebagai berikut © (Hansen
& Mowen,1997,869)
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Value and Non Value-Added Cost Report

For the year ending December 31,1998
Value-Added Non-Valoe Added Actual

Activity
Material usage § 1,600,000 | $ 160,000 | §1,760,000
0 360,000 360,000
[ 0,000 90,000
0 60,000 60,000
$ 1,600,000 670,000 | § 2,270,000

Tabel 2.4 : Value and Non Value-Added Cost Report

Sistem pelaporan biaya yang menyajikan informasi biaya yang tidak

nilai (non value-added cos) dan biaya yang menambah nilai

(vahie-added cost) merupakan unsur yang paling penting dalam menuju ABC

System. Pemisahan ini diperiukan agar manajemen dapat memusatkan usaha

mereka pada pengurangan dan akhirnya penghilangan biaya yang tidak
menambah nilai (non value-added cos)

ABC System merupakan sistem pembebanan biaya berdasarkan
aktivitas, namun biaya aktivitas yang dibebankan ke produk hanyalah aktivitas
yang perlu atau menambah nilai bagi konsumen,

Jadi, ABC Report berdasarkan ABC System adalah pelaporan biaya
yang menambah nilai (value-added cost reporr).

SIMPULAN

Activity-Based Cost System (ABC System) merupakan suatu metode
haru mmgmm sistem perencanaan bla}a (:ost plunnmg sysiem) yang

untuk } yang terdapat
dalam sistem akuntansi Lm\vensmnﬂ.l Yang menjadi pokok perhatian AFJ'(.
System adalah aktivit dengan p biaya untuk

menghitung harga pokok pro:}uk, vaitu aktivitas yang mengkonsumsi sumber

daya, dan produk atau jasa yang mengkonsumsi aktivitas. Dengan demikian,

ABC System memudatikan perhitungan harga pokok objek biaya yang akurat

sehmgga mengureng: distorsi pnda fricome siatement biaya konvensional dan
than efekti . 1 pihak manajemen.

Penerapan ABC System ini memungkinkan perusahaan untuk
mengendalikan Biaya Overhead Pabrik yang terjadi, oleh karena itu ABC
System akan sangat berguna bagi perusahaan manufaktur yang padat modal
dalam hal perhitungan pembebanan biaya produksi tidak langsung dapat
dilakukan dengan lebih akurat schingga mencegah terjadinya over / under
casting pada produk yang dihasilkan
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